
 
 

iii 
 

RINGKASAN 

 

Sistem Pemasaran Wisata Petik Apel Mandiri Desa Rulungrejo Kecamatan 

Bumiaji Kota Batu. Harisul Anwar, NIM. D31190909, Tahun 2021, Manajemen 

Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Huda Ahmad Hudori,S,ST,M.ST (Dosen 

Pembimbing), Alinda Dwi Safitri, S. AP (Pembinggmbing Lapang). 

Desa Tulungrejo merupakan salah satu desa yang sebagai percontohan 

dalam rangka pengembangan wilayah kepariwisataan, khusunya pertanian. Desa 

Tulungrejo memiliki kebun apel yang yang tersebar dengan total luas 900 Ha, 

sebagai desa dengan presentase petani apel terbesar di Batu memberikan peluang 

besar bagi para pamilik lahan untuk menjadikan tanahnya sebagai tempat-tempat 

wisata. Salah satu wisata yang berkonsep agrowisata yang terkenal di desa 

Tulungrejo adalah Wisata Petik Apel mandiri. 

Wisata Petik Apel Mandiri adalah wisata yang menyajikan berbagai jenis – 

jenis buah apel untuk dipetik sepuasnya dan juga dapat langsung makan di tempat. 

Selain itu wisata ini juga menyajikan pemandangan yang sangat sejuk dan indah 

di atas pegunungan kota batu. Wisata ini juga memfasilitasi sebuah edukasi 

pengetahuan tentang penanaman buah apel, pemetikan secara benar buah apel 

bahkan hingga menjadikan buah apel sebagai olahan makanan ringan atau jajanan 

oleh-oleh khas batu.Wisata petik apel mandiri diresmikan oleh Bapak Utomo 

selaku perwakilan dari kelompok tani dan dihadiri oleh para petani dari kelompok 

tani desa Tulungrejo. Sebagai bentuk apresiasi pemulihan ekonomi petani apel 

yang harganya saat itu menurun maka dibukalah wisata petik apel mandiri.. 

 

 

 

 

 

 

 

 


